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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, semakin tinggi level 

penggunaan tepung porang (10%, 20%, 30%) sebagai aditif dalam ransum, 

memberikan efek dalam menurunkan kecernaan bahan kering, bahan organik, dan 

produksi VFA. Pilihan terbaik dari keempat perlakuan yang diamati yakni 

penggunaan level porang sebagai aditif pada silase sebanyak 10%. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yakni untuk aplikasi atau 

penggunaan silase dengan bahan dasar limbah daun ubi kayu dengan penggunaan 

tepung porang pada level yang berbeda sebaiknya jangan terlalu banyak karena 

kecernaannya rendah. 
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